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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi pemberian motivasi kepala sekolah terhadap pengalaman
guru bahasa Indonesia dalam membangun relationship dengan siswa. Jenis penelitian yang digunakan yakni
penelitian survey. Besar sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 234 guru bahasa Indonesia jenjang
sekolah menangah atas yang tersebar di wilayah Kabupaten kota Sumbawa Besar. Data diambil menggunakan
kusioner dan dianalisis menggunakan statistik uji rho spearman. Dari hasil analisis persentase tingkat capaian
responden bahwa guru bahasa Indonesia di Kabupaten sumbawa sudah menerapkan relationship terhadap
siswa dalam pembelajaran dengan kategori baik pada semua indikator yang dilihat. Hal ini terjadi karena adanya
korelasi yang postif antara pemberian motivasi kepala sekolah terhadap guru untuk membangun relationship
dengan siswa. Adanya hubungan korelasi ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000. Kedua
variabel ini memiliki tingkat keterhubungan sedang dengan nilai correlations coefesiennya sebesar 0,625.
Sementara itu, arah hubungan kedua variable menjukkan arah postif atau searah.

Kata kunci : motivasi, pengalaman guru,relationship

Abstract

This study aims to analyze the correlation of giving motivation to the principal of the Indonesian language
teacher's experience in building teacher-student relationships. The type of research used is survey research. The
sample size used in the study was 234 top grade Indonesian language teachers spread across the district of
Sumbawa Besar. Data was taken using a questionnaire and analyzed using the Spearman test statistic. From
the results of the analysis of the proportion of the respondent's level of achievement, the Indonesian language
teacher in Sumbawa Regency has implemented relationships with students in learning with good categories on
all indicators seen. This happens because there is a positive correlation between the motivation of the principal
to the teacher to build relationships with students. The existence of this correlation is indicated by a significance
value (2-tailed) of 0.000. These two variables have a moderate level of connectedness with a correlation
coefficient of 0.625. Meanwhile, the direction of the relationship between the two variables shows a positive or
unidirectional direction.
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PENDAHULUAN

Tidak bisa dipungkiri bahwa banyak sekali tan-
tangan guru maupun siswa dalam mata pelaja-
ran bahasa Indonesia. Seperti hasil penelitian
(Basuki et al., 2017) dinyatakan bahwa dalam
pelajaran bahasa Indonesia, siswa rata-rata
mengalami kesulitan pada semua elemen mata
pelajaran bahasa Indonesia. Banyak faktor
yang menyebabkan kondisi ini terjadi, misalnya
rendahnya motivasi belajara siswa, siswa me-
rasa takut melakukan kesalahan dalam belajar,
siswa tidak merasa aman dan nyaman dilingku-
ngan belajar, serta merasa bosan. Permasala-
han ini mungkin saja dapat diatasi dengan cara
guru harus mampu mengatur lingkungan dan
susana pembelajaran dengan mambungan hu-
bungan bermakna (relationship) dengan siswa.
Jika siswa merasa nyaman dengan guru dan
lingkungan di sekolah, mereka dapat memba-
ngun hubungan yang lebih postif seperti persa-
habatan, cara berprilaku postif, dan meningkat-
kan keterampilan sosial mereka (Alberto et al.,
2013).

Perlu diyakini bahwa kondisi anak ketika
mamasuki fase transisi atau masuk di lingku-
ngan belajar baru mereka akan berusaha mem-
enuhi kebutuhan sosial-emosional dengan cara
berusaha mencari dan dekat dengan orang-
orang disekitarnya. Pada fase ini, siswa masih
banyak bergantung sepenuhnya pada guru un-
tuk menyampaikan pengatahuan (Narvaez,
2009). Pemenuhan kebutuhan dasar ini akan
menjadi modal mereka untuk meraih kusukses-
an dalam menuntaskan mata pelajaran bahasa
Indonesia. Guru memiliki peran pada kondisi
ini. Guru dapat berperan sebagai agen sosial,
dan mereka dapat mempengaruhi pengalaman
intelektual dengan menciptakan pengaturan

belajar yang menggambarkan relationship guru
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dengan siswa di dalam kelas (Koca, 2016). Re-
lationship guru dan siswa adalah hubungan
yang baik berdampak postif bagi relasi guru
dan siswa (Alberto et al., 2013). (Creasey et
al., 2009) mengklasifikasikan hubungan guru-
siswa menjadi dua dimensi; positif dan negatif.
Lebih lanjut mereka menyatakan bahwa tanda
hubungan guru-siswa yang positif adalah ting-
ginya nilai keterhubungan guru dengan siswa
(Amaliah & Sudana, 2021). Hubungan terba-
ngun secara interpersonal yang harmonis dan
memuaskan yang didasarkan atas kepercaya-
an dan kerjasama serta dicapai melalui saling
kesepahaman antara guru dan siswa (Erawati,
2017).

Relationship guru dan siswa merupakan
kunci dari terciptanya suasana kelas yang ra-
mah dan menyenangkan (Amaliah & Sudana,
2021). Banyak hasil penelitian yang menunjuk-
kan adanya relationship guru dengan siswa
memiliki pengaruh postif terhadap kemampuan
belajar siswa. Misalnya seperti penelitian
(Davis & Ashley, 2003) guru yang mampu
membangun konteks belajar dengan menun-
jukkan rasa aman dan nyaman bagi siswa da-
pat meningkatkan motivasi belajar dan kebera-
nian siswa mengambil resiko akademik dalam
pembelajaran. Serta siswa lebih cendrung be-
kerja keras jika guru memberikan suasana be-
lajar aman dan nyaman bagi mereka. (Kunnari
& Lipponen, 2010) membangun rasa peduli
dan menghormati. Guru hadir mendengarkan
kebutuhan dan mencari solusi terbaik terhadap
masalah yang dihadapi siswa. Hal ini akan
menciptakan suasan santai dalam pembelajar-
an. Stratetegi dasar membangun hubungan in-
terpersonal dengan siswa, yakni dengan meng-
enali siswa lebih dekat (Amaliah & Sudana,
2021). Lebih lanjut (Kunnari & Lipponen, 2010)

upaya lain yang dapat dilakukan untuk mem-
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bangun relationship guru dengan siswa, yakni
menghubungkan dan menafsirkan kelemahan
siswa dengan cara positif. Emosi postif telah di-
ketahui secara luas berperan dalam mebentuk
ikatan emosional dan dalam menciptakan kete-
rampilan siswa (Baumeister & Leary, 1995;
Rickson, 2001; Sheldon & King, 2001). Selain
itu, perilaku laku lain yang dapat dilakukan un-
tuk membangun relationship dengan siswa,
yakni menunjukkan perilaku minat secara sa-
dar. Perilaku ini dapat memainkan peran pen-
ting dalam mengaaktifkan minat siswa dalam
belajar (Kunnari & Lipponen, 2010).
Munculnya berbagai permasalahan bela-
jar bahasa Indonesia di jenjang SMA perlu dite-
lusuri bagaimana peran relationship guru dan
siswa dapat memberikan solusi terhadap ma-
salah tersebut. Dalam penelitian ini, berusaha
untuk mengeksplorasi bagaimana dukungan
kepala sekolah terhadap terbangunnya relati-
onship guru dan siswa, serta bagaimana peng-
alaman guru membangun relationship dengan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Apabila guru tidak mampu mengatur lingku-
ngan belajar dengan baik, hubungan lationship
guru dengan siswapun akan sulit terbangun.
Sehingga guru-guru yang demikian akan dima-
sukan ke dalam daftar guru yang tidak disukai
oleh siswa. Hal ini perlu juga ditelusuri penye-
babnya. Ketidak mampuan guru ini, mungkin
saja disebabkan oleh ketidak tahuan mereka,
lingkungan tidak mendukung, dorongan dari

kepala sekolah maupun teman sejawat.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian survei deskriptif. Penelitian
survei dapat digunakan dalam ilmu sosial ter-

masuk pendidikan untuk membantu menjelas-

kan fenomena sosial atau gambaran umum ka-
rakteristik suatu populsai (Morrisan, 2012;
Hamdi, A. S., & Bahruddin, E. 2015). Dalam hal
ini digunakan untuk menjelaskan hubungan
pemberian motivasi kepala sekolah terhadap
pengalaman guru membangun relationship po-
sitif dengan siswa. Populasi penelitian ini ada-
lah guru bahasa Indonesia jenjang SMA di wila-
yah Kabupten Sumbawa sebanyak 524 orang.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 234
responden. Pengambilan sampel mengguna-
kan rumusan Slovin dengan derajat marjin tole-
ransi 5%. Metode pengumpulan data menggu-
nakan kuesioner dengan skala likert. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif dan uji korelasi. Keriteria yang digu-
nakan untuk menentukan tingkat capaian peni-
laian responden menggunakan kategori pada
Tabel 1.

Table 1 Persentase Tingkat Capain Penilaian Responden

Persentase (%) Ketegori
91% — 100% Sangat Baik
81% — 90% Baik
65% — 80% Cuku Baik
55% — 64% Kurang Baik
0% — 54% Tidak Baik

Sumber: Riduwan, (2010)

Sementara untuk analisis korelasi meng-
gunakan uji rho spearman. Acuan ukuran kore-
lasi antarvariabel dalam penelitian akan meng-

acu pada ukuran korelasi pada Tabel 2.

Table 2 Acuan ukuran korelasi antarvariabel
Nilai korelasi Kriteria

0,08 — 1,00 Korelasi tinggi
0,60 -0,79 Korelasi sedang
0,40 -0,59 Cukup

0,02 -0,39 Sedikit

0,00 -0,19 Sangat sedikit

Sumber: (Robert Koenker, 1961 dalam Morrison, 2012)



PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Motivasi kepala sekolah dalam memabangun

relationship guru-siswa

Dalam penelitian ini, telah dianalisis bagaimana
peran kepala sekolah sebagai motivator untuk
mendorong para guru membangun relationship
dengan siswa. Indikator bentuk pemberian
motivasi kepala sekolah yang diukur adalah (1)
pengaturan lingkungan sekolah; (2) pengaturan
suasana kerja; (3) penerapan perinsip huku-
man dan pengharagaan. Hasil analisis capaian
ketiga indikator tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut.

Table 3 Hasil Persentase TCR terhadap Pemberian
Motivasi Kepala Sekolah
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han siswa; (2) Penerapan perilaku /karakter
menunjukan semangat dan antusias; (3) Pene-
rapan perilaku menghubungkan dan menafsir-
kan keterbatasan siswa dengan cara positif; (4)
Penerapan karakter sabar (mampu meredam
segala emosi); (5) Penerapan perilkau berusa-
ha menujukkan sikap selalu mengapresiasi ha-
sil karya siswa; (6) Penerapan karakter selalu
memberikan rasa aman dan nyaman kepada
siswa. Kenam indikator ini telah diukur tingkat
capaian responden dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Table 4 Tingkat Capain Responden Terhadap Penerapan
Bentuk Relationship

Rata-Rata

Indikator Kategori
Persentase
Pengaturan lingkungan 82,76 Baik
Pengaturan suasana kerja 87,68 Baik
Penerapan prinsip hukuman 81,58 Baik

dan penghargaan

Dari tabel 3 di atas, menujukkan bahwa
rata-rata persentase tingkat capaian responden
terhadap dorongan kepala sekolah dalam
membangun relationship postif guru dengan
siswa semua indikator berkategori baik. Dalam
hal, ini indikator tertinggi nilai rata-rata persen-
tasenya yakni pengaturan suasana kerja de-
ngan nilai rata-rata persentase 87,68%.

Penerapan Bentuk Relationship Guru-Siswa

Untuk melihat penerapan guru membangun re-
lationship postif dengan siswa, kami telah me-
ngukur pengalaman guru menerapkan bentuk-
bentuk relationship guru-siswa. Bentuk penga-
laman ini menjadi indikator yang dilihat. Bebe-
rapa indikator tersebut diantaranya (1) Penera-

pan perilaku/karakter peduli terhadap kebutu-

Indikator Rata-Rata Kategori
Persentase
Perilaku/ karakter peduli .
. 7 Baik
terhadap kebutuhan siswa 83,5 a
Perilaku /karakter menunjukan 80,19 Baik

semangat dan antusias

Perilaku menghubungkan dan
menafsirkan keterbatasan siswa 88,65 Baik
dengan cara positif

Penerapan karakter sabar

. 86,67 Baik
(mampu meredam segala emosi)
Perilkau berusaha menujukkan
sikap selalu mengapresiasi hasil 87,86 Baik
karya siswa
Memberikan rasa aman dan 86.86 Baik

nyaman kepada siswa

Dari tabel 4 di atas, terlihat pengalaman
guru menerapakan bentuk pengalaman relati-
onship dengan siswa sudah berkategori baik
dari semua indikator. Penerapan bentuk hubu-
ngan relationship menjukkan perilaku menghu-
bungkan dan menafsirkan keterbatasan siswa
dengan cara postif yang lebih banyak dilakukan
oleh guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-
rata persentase tingkat capaian responden
sebesar 88,65%. Sementara bentuk relation-
ship yang rendah diterapkan oleh guru adalah
perilaku menunjukkan semangat dan antusias

dengan nilai rata-rata persentasenya 80,19%.
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Hubungan Pemberian Motivasi Kepala Sekolah
Terhadap Pengalam Guru Membangun
Relationship

Dalam penelitian ini, juga telah dilihat bagai-
mana hubungan variabel dorongan kepala se-
kolah dengan variabel pangalaman guru mem-
bangun relationship postif dengan siswa. Untuk
melihat hubungan kedua variabel ini, dapat
dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 Korelasi Pemberian Motivasi Kepala Sekolah
dengan Pengalaman Membangun Relationship Guru

Pemberian  Pengalam
Motivasi Relations
Kepela hip Guru

Sekolah
. Correlation 1.000 .625"
Pemberia e
n Motivasi Coefficient
Sig. (2- . .000
Kepela )
Spear Sekolah tailed)
man's N 234 234
tho Correlation .625™ 1.000
Pengalam Coefficient
Relations  Sig. (2- .000
hip Guru  tailed)
N 234 234

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil analisis korelasi spearman’s
rho terhadap kedua variabel, menunjukkan pe-
ran kepala sekolah memberikan dorongan ke-
pada guru terhadap pengalaman membangun
relationship postif dengan siswa memiliki keter-
hubungan yang ditunjukkan dengan nilai signifi-
kansi (2-tailed) sebesar 0,000. Kedua variabel
ini memiliki tingkat keterhubungan sedang de-
ngan nilai correlations coefesiennya sebesar
0,625. Sementara itu, arah hubungan kedua

variable menjukkan arah postif atau searah.

Pembahasan

Kepala sekolah sebagai orang terdekat dengan
guru-guru dalam pengelolaan proses belajar-
mengajar. Kepala sekolah memliki peran pen-
ting dalam proses pengembangan kemampuan
membangun relationship positif dengan siswa.

Peranan kepala sekolah sebagai motivator

tidak hanya harus mengatahui bagaimana ca-
ranya menumbuhkan motivasi secara umum,
tetapi mereka juga harus dapat mengajak guru,
dan tanaga kependidikan membangun relation-
ship dengan siswa (Danim, 2010). Dalam mem-
perkuat kemampuan relationship, seorang Ke-
pala Sekolah harus berperan aktif dalam men-
ciptakan budaya yang inklusif, berkolaborasi,
dan saling mendukung dalam lingkungan seko-
lah (Suwarni, 2023). Dengan memberikan moti-
vasi dan perhatian yang tepat, kepala sekolah
dapat membantu membangun hubungan yang
kuat dan positif di sekolah.

Tercipta relationship guru dengan siswa
dalam lingkungan belajar memiliki keterhubu-
ngan dengan peran kepala sekolah sebagai
motivator. Kerbahasilannya mencerminkan
bentuk motivasi yang diberikan. Motivator itu
sendiri dapat dimaknai, sebagai dorongan. Se-
tidaknya, tiga bentuk dorongan yang dapat dila-
kukan oleh kepala sekolah, yakni (1) pengatu-
ran lingkungan, (2) pengaturan Susana kerja,
(3) penerapan prinsip hukuman dan penghar-
gaan (Mulsyasa, 2017). Dorongan-dorongan ini
harus diiringi dengan contoh yang baik dari
kepala sekolah sendiri. Seorang kepala seko-
lah yang menunjukkan hubungan yang baik
dengan guru dan siswa akan menjadi model
yang menginspirasi bagi orang lain (Indajang et
al., 2020). Dengan memberikan dorongan yang
tepat, kepala sekolah dapat membangun ke-
mampuan relationship yang positif antara guru
dan siswa, menciptakan lingkungan sekolah
yang harmonis dan mendukung.

Dari hasil penelitian ini, menujukkan
gambaran tingkat dorongan kepala sekolah ter-
hadap membangun relationship baik guru de-
ngan siswa di Kabupaten Sumbawa sudah me-
nunjukkan perenstase dengan kategori baik.

Arah hubungan kedua variable dorongan kepa-



la sekolah dengan kemampuan guru memba-
ngun relationship siswa menunjukkan arah po-
sitif atau searah. Artinya, apabila kepala seko-
lah ingin meningkatkan pengalaman guru
membangun relationship dengan siswa, maka
kepala sekola perlu meningkatkan perannya
sebagai motivator. Begitu pula sebaliknya, apa-
bila kepala sekolah tidak meningkatkan peran-
nya sebagai motivator kemungkinan juga mele-
mahnya semangat guru menerapkan pengala-

man relationship dengan siswa.

SIMPULAN

Terbangunnya relationship positif antara guru
dan siswa dapat menciptakan suasanan belajar
yang baik bagi siswa. Penerapan kondisi ini da-
pat mencakup berbagai aspek hubungan anta-
ra siswa dan guru, serta mempromosikan ko-
munikasi yang sehat dan saling menguntung-
kan di lingkungan pendidikan. Dari hasil pene-
litian ini, terlihat bahwa peraktik membangun
relationship guru dengan siswa di Kabupaten
Sumbawa sudah berkategori baik pada semua
indikator yang diikur. Hal ini tidak terlepas dari
peran kepala sekolah sebagai motivator serta
pemberian contoh praktik baik memabangun
relationship dengan guru, tenaga kependidikan
maupun siswa. Pemberian motivasi oleh kepala
sekolah akan memberikan korelasi postif terha-
dap pengalaman guru membangun relationship
dengan siswa.

Penelitian membatasi peran KS sebagai
motivator yang dapat mengembang pengala-
man guru membangun relationship dengan sis-
wa. Oleh karena itu, perlu ada penelitian lan-
jutan yang melihat bagaimana korelasi secara
keseluruhan peran kepala sekolah terhadap
motivasi guru membagun relationship postif de-

ngan siswa.
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